BAB 1V

UNSUR-UNSUR KEAGAMAAN DALAM PERANG DIPONEGORO

Pada bab di muka sudah diuraikan berbagal segi
mengenal perang Diponegoro, Perlawanan Diponegoro itu
dapat dilihat adanya dua unsur yang penting ialah
segl politik dan segl keagamaan., Hal itu berarti,
bahwa perlawanan Diponegoro di samping mempunyai tu-
Juan politik, Jjuga tidak dapat dikesampingkan adanya
tujuan keagamaan; artinya suatu tujuan yang setidak-
tidaknya dapat melestarikan norma-norma yang tidak
bertentangan dengan agama atau tujuan yang menghi-
langkan nilai-nilali dalam masyarakat yang bertentang-
an dengan agama, Unsur agama dalam perang Diponegoro
itu terlihat dalam berbagai segl seperti kemiliteran,
politik dan budaya,.

DALAM SEGI KEMILITERAN

Akibat yang menimbulkan perang Diponegoro
ini, dilatarbelakangi oleh berbagai kekecewaan-
kekecewaan; baik kekecewaan ekonomi, budaya, po-
1litik dan sebagainya, Tidek lain kekecewaan itu
karena bangsa penjajahan barat yaitu bangsa Be-
landa. Maka kekecewaan seperti ituyang dapat mem-
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bentuk tekad untuk berjuang ialah memerangi orang-orang

kafir,

Sebagaimana yang ditulis oleh Dinas Sejarah Mi-
liter Kodam VIII Diponegoro :

Diponegoro ingin menunjukkan kepada  penglikut-
gengikutnya babkan Jjuga kepada kawan-kawannya,bahwa
eliau ‘mengangkat senjata bukan untuk membunuh se-
sama bangsa melainkan memerangi fihak Belanda yang
oleh merekas disebut kafir,l

Kekecewaan itu tidak dirasaskan saja dalam bidang
ekonomi tapl Jjuga dirasakan dalam nilei-nilai kemasya-
rakatan, terutama nilai-nilai yang ditimbulkan oleh tata
cara kehidupan kraton Jawa dan sekaligus Yang beragama
Islam, Sehingga ketldaksenangan kepada penjajah tidak
saja timbul kebencian terhadap orang kafir, tetapl juga
kebencian yang ditimbulkan oleh adanya kesadaran tentang
perbedaan sumber nilai atau norma, dalam hal ini adalah
agama Kristen,

Memang dalam Islam pun diperbolehkan untuk meme-
rangl orang-orang yang niemerangi musuh yang mengganggu

atau merusak Terdapat dalam Al Qur-an Surat Al-Hajj 29:

2 ")u O AN o
erAJ‘}J— _73-.(9&.@4 > u" o.;l
j,)u.(

lpinas sejarah militer Kodam VII  Diponegoro,

Rumpun Diponegoro dan Pengabdignnya (Semarang : Dinas
Kodam VII Diponegoro, CV, Brobudur, 1977), hlm, 54
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"Telah diizinkan (berperang) begl orang-orang

Yang diperangl karena sesungguhnya mereka telah
dianlaya. Dan sesungguhnya Allah benar-benar Ma-
ha Kuasa menolong mereka itu", 2

2. Semangal perang gabil
Kekecewaan-kekecewaan sebagaimana tersebut di
atas dimanfaatkan oleh para ahli agama, ulama maupun
pimpinan perang yang lain untuk mengobarkan peperang-
an; dengan seruan berjihad dan samboyan-semboyan yang
menimbulkan semangat untuk berperang,

Sebagaimana telah dinngkapkan oleh SartonoKar
toderjo :

Salah satu aspek yang lebih penting dalam mem
berikan motifasi bagl pejuang dalam menggelora-
kan rakyat adalah ide perang sabil, Tak disangsi-
kan lagi bahwa ide ini sangat mendorong militan-
sl di kalangan para penganutnya yang setia. Pada
waktu yang bersamsan, gerakan keagamaan itu da-
pat menyerang kekuasaan lain,Sehingga meledaknya
pemberontsgkan terhadap penguasa kafir itu dibang-
kitkan dengan adanya tulisan-tulisan bersemangat
yang menganjurkan permusuhan terhadap orang-orang
kafir dan para penguasa orang asing itu.3

Dengan adanya ayat tersebut di atas maka je-
laslah bahwa memerangi uraug kafir diperbolehkan o-
leh agama karena orang-orang kafir itu telsh berbuﬁt
anlaya, penindasan dan sebagainya, Sebagaimana ke-

2
Departemen Agama RI,, Al Qur-an dan Tafsgirnya
(Jakarta : Proyek Pengadaan iitab Suei Al Qur-an, VI,
1984/1985); hlm, 532

3 ' .
Sartono Kartoderjo,"Ratu Adil", (penterj Poera-
disastro), (Jekarta : Sinar Harapan, 168#?, hal, 17°
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simpulan proyek pengadaan Kitab Suci Al Qur-an Depar-
Temen Agama Ri,, yang memberikan penafsirap, bahwa ayat
tersebut di atas membolehkan orang-orang yang beriman
memerangl orang-orang kafir, jika mereka telah berbuat
aniaya di muka bumi, berbuat sewenang-wenang dan menen-

b dan orang-orang yang beriman telah

tang agama Allah,
dibuat menderita, ketidak-adilan, kelaparan, kehausan,
kesulitan hidup, keterjepitan, penindasan,pengangguren,

keterbelakangan dan penderitaan yang 1ainnya.5

Terjadinya peperangan Diponegoro Jjuga bisa di-
gambarkan, baik dengan statemen di ates maupun peris-
tiwa ketika Rasulullah menyampaiken Risalahnya, ketika
Nabi berdekwah kepada kaum Quraisy, mereka melenpari
batu, kotoran-kotoran sehihgga Rasulullah mengalami ber
bagal penderitaan, hal inilah yang menyebabkan ksum Mug-
limin pada masa itu melakukan hijrah untuk menghindsri
bentrokan dengan orang-orang kafir, Akan tetapi Xarena
perbuatan kaum Quraisy itu sudah berlebih-lebihan, maka
setelah kaum Muslimin berhi jrah ke Madinah barulah tu-
run ayat yang menganjurkan untuk berperang melawan orang
orang kafir, orang-orang yang berbuat aniaya dan orang-
orang yang beriman,

"Departemen Agama RI., loc. cit.

2Ali Syariati, (penterj. Tonu Muhaumad), Igen
Bandung : '
gﬁnggmu Soglologd Axama n Iqra',1983
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"Dan berperanglah kaun sskalian di jalan Allah
dan ketahnilah Allah Maha Mendengar lagl Maha
Mengetahui® ?

Dengan adanya ayst ini, meka tidak bisa di-
ragukan, bashwa orang-orang yang beriman hondakn.xa
bangkit ke medan pertempuran di dalam men jun jung
tinggt kalimat Allash, menyiarkan dakwah, dan menye-
barkan agama, kaum penesak kebenaran pasti akan men-
dapatkan kemenangan, ketahuilah bahwa Allah maha men
dengar, naha mengetahul terhadap slapa yang pergi ke
medan pertempursn dengsn niat membela agsma,demikian
juga Allah mengetahul terhadap orang-orang yang ber-
hianat di dalem perjuangan,

Dari ungkapan tersebut, jelaslah bahwa Dipo-
' negoro dalam menggerskkan unsur kemiliteran ini tsk
terlepas dari idé—ide perang sabil,

Ide perang jihad ini yang digunakan olek pe-
mimpin peperangan seperti Diponegoro, Kysi Mojo, dan
ulama~ulana laimnya terbukti mampu mengobarkan pe-

perangan,

7Ibid.

\k::‘



Selaln semangat perang sabil dan memerangli

orang-orang kafir, Diponegoro jJuga menggunakan nilai
nilal yang lain untuk mengobarkan semangat perang
pasukannya, Yang dimaksudkan adalah adanya usaha
untuk menimbulkan semangat harga diri pada anggota-
anggota pasukannya, bahwa mereka pada hakekatnya ma-
sih merupakan baglan dari kesatuan kebesaran Islam,
Untuk itu digunskan name-nama daripada tokoh-tokoh/
negara/hal-hal yang lain yang mempunyai arti penting
dalam perkembangan Islam, Dengan demikian diharapkan
anggota pasukannya yang akan mempunyai kebanggaan
dan semangat berjuang sebagaimana nama-nama dari ma-
na nama-nama pasnkhnnya itu berasal, Tentu saja nama
itu dari lingkungan Arab, tetapli setelah masuk dan
dipergunakan dalam pasukan Diponegoro telah dirubah
dan disesuaikan dengan ucapan lidah Jawa(Yogyakarta),

Nama-nama itu adalah :

1, Turkio (berasal dari nama negara Turki) di bawah
pimpinan Prawirokusumo, putera Pangeran Bel,se-
banyak 300 orang.

2, Bulkio(nama dari suatu negeri di Persia Utara dan
nama raja di Asia Tengah),

3. Tsuroyo (dari kata Suraya, nama bintang dalam ba-
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hasa Arab).8

Dengan menggunakan nama-nama dari tokoh den
negara ataupun hal yang berhubungan dengan agsema Is-
lam kita dapat memberi penafsiran, bahwa pasukan-pa-
sukan tersebut dengan memakal nsma-nama tersebut da-
lam rangka memberikan motifasi pada diri mereka sen-
diri dan pasukannya. Dalam hal ini untuk menaklukkan

orang kafir. |

Keikutsertaan ulama-ulama juga santri-santri-

nya seperti dicontohkan oleh peranan Kyai Mojo, Kyail

Hasen Basri, Kyal Misbskh.’ Di samping itu terdapat

banyék pasukan-pasukan yang menggunakan nama - nama

meskipun bukan dalam bahasa Arab,

Nama-nama pasukan itu séperti :

a, Nasseran (pasukan yang berasal dari kelompok orang
yang bernsma Nasser) sebanyak li44 orang.

b, Suragama (berani karena membela agema) terdiri da-
ri ulama-ulama, sebanyak 144 orang). |

c. Sipuding (terdiri dari para ulama) sejumlah 140

orans.lo

aninas sejarah militer Kodam VII Diponegoro,
loc. cit,

9Ibid., hlm. 60 10

ibid., hlm, 54
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Sudah barang tentu di dalam memimpin pe~-

perangan itu ulama-ulama tersebut di samping ber-
tindak sebagal penasehat, juga langsung terjun ke
‘medan peperangan, Pemberian landasan keyakinan wm-
tuk mempertebal semangat dan tekad berperang, Ke-
mampuan dalam bidang kerckhanian dari para ulama
'ini memegang peranan penting dan menentukan bagl
berkobarnya peperangan, maupun semangat perang
dalam menghancurkan musuh; karena di samping per-
senjataan lahir, landasan kerckhanian juga sangat
diperlukan,

B, DALAM SEGI POLITIK

1,

Dengan adanya gelar yang diberi gelar oleh
para pengikutmya sebagal nama Sultan Ngabdul Kamid
Herucokro Amirulmukminin Sayidin Pamatagama Kali-
fatullzh Tanah Jawa; menunjukkan menyatunya ke~
kuasaan atas negara, agama, Melihat gelar yang di-
pakai Diponegoro itu namp ak terkesan adanya ge-
lar keduniaan dan gelar keagamaan,

Gelar keduniaan (Amirulmukminin Herucokro); Heru-
cokro adalah sebuah nama yang menunjukkan bahwa
diri Diponegoro adalah sebagai juru selamat, Ami-
rulmukminin berarti pemimpin terbesar di antara



kaum muslimin, Adapun gelar keakheratan (keagamaan)
yakni khalifatullah, yang berarti wakil Allah, Semen-
tara Sayyidin Panatagama berartl seseorang yang ber-

hak memutuskan sesuatu berdasarkan agama.

Dengan menggunakan nama yang berlandaskan ke-
agamaan (Khalifatullah, Panategaga) menunjukkan se-
mangat Jihad dan memerangi orang-orang kafir, Perka-~
taan gelar "Tanah Jawa" berarti menunjukkan cita-ci-
ta atau tujuan terakhir dari peperangannya orang ka-
fir ialah menguasal tanah Jawa yang akan diaturnyas

sesual dengan semangat Islam,

Dengan adanya kemerosotan dari berbagali aspek

kehidupan, maka Diponegoro ingin segera memberontak
kekuasaan Belanda., Terjadinya peperangan antara pa-
sukan Pangeran Diponegoro di satu pihak dan pemerin-
tah Kolonial Belanda di pihak yang lain, tentunya
masing-masing mempunyal kepentingan dan tujuan yang
berbeda., Usaha mémperkuat dan mempertahankan sekali-
gus berusaha secepat-cepatnya untuk meredam pembe-
rontakan, Di pihak lain, Pengeran Diponegoro pembe-
rontakannya beruaaha dan berupaya untuk secepatnya
memenangkan perang yang pada gilirannya akan terle-
paslah kekuasaan pemerintah Hindia Belanda itu,
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Terjadinysa kontradiksi antara Pangeran Dipo-
negoro dan Belanda itu yang berskibat dimulainya pe-
perangan yang dahsyat itu tentunya mempunyai tujuan
politis yang tegas, sehingga dalam menentukan sepak
terjangnya peperangan mampu memotlfasi dalam berjuang
bisa jelas arahnya, Di antara tujuan pepersngan Di-
ponegoro mendirikan serta membangun masyarakat Yyang
benar-benar baru yang merdeka bersendikan agama,yak-
ni Islan,ll

Diponegoro sangat giglh menentang penjajah dan
situasi Kraton yang telah didominasi Belanda
(penjajah). Dilandasl dengan perasaan keterasing-
an terhadap suasana Kraton yang bukan saja sema-
kin menjauhkan dari Kraton dan mendekati kepada
kehidupan kepesantrenan, tapi Jjuga melahirkan
gagasan untuk merumugkan motif perjuangan seba-
gal usaha untuk memuliaksn agams Islam.l2

C. DALAM SEGI BUDAYA

Pemerintah Kolonlal Belanda tampaknya sewe-
nang-wenang, sedangkan para pemimpin banyak yang lu-
pa daratan, Dikarenakan sudah terbawa hanyut oleh
segala macam kemewshan, kemegahan, kenikmatan sge-
hingga lupa akan tanggungjlawabnya sebagai penmimpin
terhadap rakyatnya. Seperti di kerajaan Mataram(Yog-
Yakarta), urusan kerajaan setelah dipegang Patih

117pid., hlm. 49

12paufiq Abdullah, Lslam Magyarakat (Jakarta:
LP3ES, 1987), Blm. 146 dan ®
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Danurejo yang banyak berpihak kepada Belanda, maka ke-

budayaan Belanda mulal menyusup kedalam kraton,sehingga
para bangsawan muda, mulal tertarik dan meniru kebudaya
an tersebut, Kebiasaan ini sangat ditentang aleh golongan
yang tidak setuju dengan kebiasaan itu karena dianggap
menyalahi‘adat-istiadat dan agama, hal ini bisa menye-

babkan pemborosan dan kerusgkan moral.

Bahkan pada waktu diadakan perjanjian dengan Be-
landa, salah satu syarat yang dlajukan Sentot adalah
bahwa serban dapat dipskal terus (sebagai tanda pemeluk
Islam pada masa itu) serta tidak ada paksaan untuk me-
minum-minuman keras seperti arak/Jenewer.l3

Dengan gambgran ini, jelas bahwa pimpinan pada
perang Diponegoro ini sangat kuat keimanannya dalam me-
nanggapl budaya tersebut, Beruntung bahwa pengaruh bu-
daya batar itu belum sampai menjalar di kalangan rakyat,
hanya saja terjadi dalam lingkungan kraton, Dengan ke-
tegasan yang dipunyai oleh pemimpin-pemimpin atau tokoh
tokoh ulama, budaya tersebut dapat dicegah dan sekali-.
gus dihilangkan; karena kebudayaan yang dibawa oleh Be-
landa itu dianggap bertentangan dengan Jiwa kelslaman

dan Jiwa ketimuran.

lssagimun M.D., Pangeran Dipopegoro ( Jakarta :
Bratara, 1984), hlm. 26 &



